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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kajian Teori

2.1.1 (LKPD ) Lembarkerja Peserta Didik

2.1.1.1 Pengertian LKPD

LKPD merupakan lembar kerja peserta didik yang berisi soal-soal atau tugas yang harus di kerjakan oleh peserta didik, sehingga dapat mempermudah guru mengetahui sampai mana pemahaman peserta didik.
LKPD merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan pengembangan aspek kongnitif maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan menyediakan atau pemecahan masalah sesuai indikator (Nurcahyo et al., 2021).
LKPD adalah sumber belajar yang dapat di optimalkan oleh guru yang berperan menjadi fasilitator dalam aktifitas pembelajaran (Rosmana et al., 2024).
LKPD adalah lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa di LKPD yang harus ada sebagian inti adalah perintah atau suruhan siswa melakukan aktifitas belajar seperti membaca, menghitung, menulis, berdiskusi, bahkan menganalisis dan atau mengevaluasi (Hadi Soekamto, 2020).
LKPD adalah lembaran yang berisi tugas yang harus di kerjakan oleh peserta didik. Lembaran kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas (NURAENI, 2022).
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LKPD adalah sarana pendukung belajar yang mempermudah peserta didik melaksanakan pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang efektif (Simbolon et al., 2023).
LKPD atau lembar kerja peserta didik merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang berupa lembar kegiatan pemecahan untuk membantu proses pembelajaran. LKPD berperan untuk menjadikan pembelajaran berpusat pada peserta didik (Anggoro, 2023).
LKPD merupakan bahan ajar yang bentuknya sederhana dari modul, dan dalam pembuatannya tetap harus di perhatikan komponen-komponen yang ada di dalamnya serta harus memperhatikan kaidah-kaidah penyusunannya (Rahman et al., 2020).
Berdasarkan beberapa pedapat di atas dapat di simpulkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kerja yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas. LKPD juga merupakan lembaran yang berisi panduan bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar dan yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dan dapat mempermudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. LKPD juga dapat mempermudah peserta didik melakukan aktifitas belajar seperti membaca, menghitung, menulis, berdiskusi, bahkan menganalisis atau mengevaluasi.
2.1.1.2 Fungsi LKPD

Fungsi LKPD dapat lebih meningkatkan pemahaman peserta didik dan mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar sehingga peserta didik dapat memahami suatu materi dengan melibatkan secara efektif dalam pembelajaran
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sehingga dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan proses belajar untuk membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang di pelajari melalui kegiatan yang sistematis.
Fungsi LKPD menurut (NABABAN, 2023) yaitu sebagai media membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman terhadap suatu materi melalui variasi pertanyaan yang ada di LKPD dapat membuat siswa bereaksi, bereksperimen serta mengekspresikan keterampilan dalam memecahkan suatu masalah.
Berdasarkan pengertian dan penjelasan mengenai LKPD yang telah disinggung, fungsi LKPD menurut Prianto dan Harnoko (2018) Dalam (Niawati & Sujarwo, 2022).
1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar.

2. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

3. Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar.
4. Sebagai pedoman pedidik dalam menyusun pembelajaran.
5. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam menjalankan proses pembelajaran.
6. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.
7. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang di pelajari melalui kegiatan yang sistematis.


Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa fungsi LKPD di atas adalah dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar serta dapat membantu dan melatih peserta didik dalam mengembangkan proses belajar mengajar untuk sebagai pedoman dalam menyusun pembelajaran dan peserta didik dapat menjalankan proses pembelajaran sehingga membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi dan menambah informasi tentang konsep yang di pelajari melalui kegiatan yang sistematis. Sehingga dapat membuat siswa bereaksi, bereksperimen serta mengekspresikan keterampilan dalam memecahkan suatu masalah.
2.1.1.3 Tujuan LKPD

Adapun tujuan dari LKPD yaitu dapat membuat peserta didik aktif dalam menemukan suatu konsep yang membantu peserta didik menerapkan mengintegrasikan berbagai konsep yang penuntun pembelajaran siswa yang berfungsi menguatkan dan mewujidkan suasana pembelajaran
Tujuan LKPD menurut (Azizah et al., 2023) dibedakan menjadi lima bentuk yaitu
1. LKPD membantu siswa menemukan sesuatu konsep.
2. LKPD yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan.
3. LKPD yang berfungsi sebagai pedoman pembelajaran.

4. LKPD berfungsi sebagai penguat.

5. LKPD yang berfungsi sebagai pedoman praktik.


Adapun tujuan LKPD menurut (Umbaryati, 2021) sebagai berikut:

1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep.

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan.
3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar.

4. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan.

5. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk pratikum.

6. LKPD tersebut bertujuan mewujudkan suasana pembelajaran yang bisa membuat peserta didik lebih aktif menemukan konsep sendiri yang akan dipelajari.(Murwanto et al., 2022)
Berdasarkan tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari LKPD adalah untuk membantu peserta didik menemukan suatu konsep dan membantu peserta didik berpedoman pada pembelajaran yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan yang telah ditemukan. LKPD juga berfungsi sebagai penuntun belajar, penguatan dan petunjuk pratikum.
2.1.1.4 Manfaat  (LKPD)
Manfaat LKPD bagi peserta didik dapat mengaktifkan dalam proses pembelajaran yang Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, sehingga peserta didik dapat mengembangkan keterampilan proses pembelajaran sehingga membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar.


Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut (Umbaryati, 2021)

adalah:

1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

3. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses.
4. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.
5. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)menurut (Murwanto et al., 2022) adalah sebagai berikut:
1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
2. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.
3. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses.
4. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.
5. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar.


Berdasarkan yang sudah dipaparkan di atas terdapat manfaat LKPD adalah mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan suatu konsep sehingga dapat melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan proses keterampilan yang dilaksanakan proses pembelajaran sebagai pedoman pendidik bagi peserta didik dan dapat membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang di pelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
2.1.1.5. Langkah-Langkah (LKPD)

Langkah –langkah pembuatan LKPD yaitu mengetahui kurikulum yang ada di SDN tersebut, menentukan mata pelajaran , menentukan bab yang ingin di buat dan menentukan judul untuk membuat LKPD terintegrasi HOTS, menuliskan soal, menyusun soal dan membuat desain LKPD berbasis HOTS.
Berikut langkah-langkah untuk mengembangkan pembuatan LKPD menurut (Nadifatinisa & Sari, 2021) yaitu :
1. Melakukan analisis kurikulum.
2. Menyusun peta kebutuhan LKPD.
3. Menentukan judul LKPD.
4. Penulisan LKPD.

5. Penyusun soal .

6. Membuat desain pembuatan LKPD berbasis HOTS.

Tahap kedua yaitu tahap perancangan, tahap ini peneliti melakukan perancangan LKPD yang meliputi 1) penyusunan soal dan 2) membuat desain LKPD yang terdiri dari pembuatan background, pengumpulan gambar.


Tahap ketiga yaitu tahap pengembangan, pada tahap ini peneliti mewujudkan rancangan produk yang  telah  dirancang  pada  tahap sebelumnya.
Berdasarkan yang sudah dipaparkan di atas terdapat Langkah –langkah pembuatan LKPD yaitu Tahap pertama peneliti melakukan analisis pada tahap awal ini peneliti mencari tahu kebutuhan dari pendidik dan peserta didik di dalam kelas, dan dapat menganalisis materi yang ingin di buat kedalam LKPD terintegrasi HOTS sesuai dengan kurikulum dan pada materi. Kemudian menyusun peta kebutuhan yaitu: Analisis kurikulum, menyusun peta kebutuhan, menentukan judul, menulis LKPD, yaitu dengan merumuskan kompetensi, menentukan penilaian, menyusun materi, menyusun struktur LKPD. Sehingga peneliti menentukan judul LKPD terintegrasi HOTS dengan materi Bab 1 yaitu melihat karena cahaya, mendengar karena bunyi dengan topik yang saya angkat yaitu Topik A cahaya dan sifatnya Lalu peneliti membuat dan menyusun soal LKPD terintegrasi HOTS. Peneliti membuat desain pembuatan LKPD.
2.1.2 HOTS
2.1.2.1 Pengertian HOTS
HOTS dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level tingkat tinggi yang digunakan dimensi proses kongnitif C4, C5, dan C6. Dengan kata lain C4 yaitu menganalisis, C5 yaitu mengevaluasi, C6 yaitu membuat.
HOTS merupakan suatu kemampuan yang erat kaitannya dengan penalaran yang bukan hanya sekedar mengingat kembali, ataupun menyatakan


kembali, kampuan ini menitik beratkan kepada kemampuan untuk menganallisis, membuat keputusan yang tepat dan memecahkan suatu masalah (Sari et al., 2019).
High Order Thingking Skill adalah kemampuan siswa dari aspek mental yang paling memerlukan pemikiran yang tinggi HOTS didasari oleh level isasi bloom dalam taksonomi kongnitifnya (Abraham et al., 2021).
High Order Thingking Skill adalah kemampuan berpikir yang bersumber dari fakta, memahaminya, menghubungkannya satu sama lain, mengkatagorikannya. Menyatukannya dengan cara baru, dan menerapkannya saat mencari solusi baru untuk masalah baru (Yusri, 2020).
Menurut (Basis Et Al, 2020) dalam (Hidayat, 14 C.E.) HOTS merupakan proses berpikir yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru, dalam konteks pembelajaran berpikir tingkat tinggi terjadi ketika peserta didik mampu menghubungkan dan mentransformasi pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan hal-hal atau masalah-masalah yang belum pernah diajarkan dalam pembelajaran.
Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau yang sering disebut sebagai kemampuan keterampilan atau konsep berpikir tingkat tinggi merupakan suatu konsep reformasi pendidikan berdasarkan pada taksonomi bloom yang dimulai pada awal abad ke-21 (Nuzulia, 1967).


Berdasarkan beberapa pedapat di atas dapat di simpulkan bahwa HOTS (Higher Order Thinking Skills) merupakan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi. pemecah masalah, pemahaman konsep, penalaran, berpikir kreatif, berpikir kritis yang bersumber dari fakta, memahaminya, menghubungkannya satu sama lain.
2.1.2.2 Tujuan HOTS

Tujuan HOTS merupakan kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah sehingga peserta didik lebih berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan soal-soal dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat di pakai untuk ramah kongnitif yaitu C4( menganalisis),C5( mengevaluasi) dan C6(membuat).
Tujuan utama dari HOTS adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks. (Brookhart, 2010; Saputra, 2016) dalam (Hidayat, 14 C.E.).
Berdasarkan pendapat di atas adapun tujuan dari HOTS adalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level tinggi terutama pada kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi.
2.1.2.3 Ciri-Ciri dan Langkah-Langkah HOTS

Ciri-ciri soal HOTS menurut (Ahmad, 2020) yaitu:


1. Transfer satu konsep ke konsep lainnya.

2. Memproses dan menerapkan informasi.

3. Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda.

4. Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah.

5. Menelaah ide dan informasi secara kritis sehingga dapat disimpulkan penyusunan soal berdasarkan gradiasi, mulai dari yang mudah hingga yang sulit.
Berdasarkan pendapat yang telah di paparkan di atas adapun ciri-ciri HOTS sebagai berikut transfer satu konsep ke konsep lainnya, proses dan menerapkan informasi, mncari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda, dapat menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, menelaah ide dan informasi secara kritis sehingga dapat di simpulkan penyusunan soal dari yang mudah hingga yang sulit. selain ciri-ciri hots terdapat Langkah langkah penyusunan soal hots, diantaranya sebagai berikut: menurut (Widana, 2020) yang di sajikan pada gambar 2.3.Analisis
Merumuskan Stimulus
Penyusunan Kisi-kisi

.
Menulis Soal Hots


[image: ]
Pedoman Penskoran


Gambar 2.1 Alur Penyusunan Soal HOTS
Sumber; diaadaptasikan dari (I Wayan Widana.,2020)


Berikut dipaparkan langkah-langkah penyusunan soal-soal HOTS yaitu:


1. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS Terlebih dahulu guru- guru memilih KD yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS. Tidak semua KD dapat dibuatkan model-model soal HOTS. Pilihlah KD yang memuat KKO yang pada ranah C4, C5, atau C6. Guru-guru secara mandiri atau melalui forum MGMP dapat melakukan analisis terhadap KD yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS.
2. Menyusun kisi-kisi soal Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu para guru menulis butir soal HOTS. Kisi-kisi tersebut diperlukan untuk memandu guru dalam:
a. Menentukan kemampuan minimal tuntutan KI yang dapat dibuat soal- soal HOTS,
b. Memilih materi pokok yang terkait dengan KI yang akan diuji,

c. Merumuskan indikator soal, dan

d. Menentukan level kognitif.

3. Merumuskan Stimulus yang Menarik dan Kontekstual Stimulus yang digunakan harus menarik, artinya stimulus harus dapat mendorong siswa untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik umumnya baru, belum pernah dibaca oleh siswa, atau isu-isu yang sedang mengemuka. Sedangkan stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, mendorong siswa untuk membaca. Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menyusun stimulus soal HOTS:


a. Pilihlah beberapa informasi dapat berupa gambar, grafik, tabel, wacana, dll yang memiliki keterkaitan dalam sebuah kasus;
b. Stimulus hendaknya menuntut kemampuan menginterpretasi, mencari hubungan, menganalisis, menyimpulkan, atau menciptakan;
c. Pilihlah kasus/permasalahan konstekstual dan menarik (terkini) yang memotivasi siswa untuk membaca; dan
d. Terkait langsung dengan pertanyaan (pokok soal), dan berfungsi.

4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal HOTS. Kaidah penulisan butir soal HOTS, pada dasarnya hampir sama dengan kaidah penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaannya terletak pada aspek materi (harus disesuaikan dengan karakteristik soal HOTS di atas), sedangkan pada aspek konstruksi dan bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal.
5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban Setiap butir soal HOTS yang ditulis harus dilengkapi dengan pedoman penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk bentuk soal uraian. Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan ganda, dan isian singkat.
Langkah langkah penyusunan soal hots menurut (Fanani, 2018)Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif


dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian.
Berdasarkan kesimpulan langkah langkah penyusunan soal HOTS yang pertama yaitu analisis pada tahap awal ini peneliti mencari tahu kebutuhan dari pendidik dan peserta didik di dalam kelas, dan dapat menganalisis materi yang ingin di buat kedalam LKPD terintegrasi HOTS sesuai dengan kurikulum dan pada materi, menyusun kisi kisi dengan menggunakan KI memilih materi yang di uji dengan menggunakan C4,C5,C6. Membuat soal dan membuat kunci jawaban yang terdapat di dalam soal.
2.1.2.4 Indikator HOTS

Adapun indikator HOTS Anderson & Krathwohl (2001) dalam (Fanani, 2018) mengklarifikasikan dimensi proses berpikir sebagai berikut :
Tabel 2 1 Indikator HOTS

	

HOTS
	Menganalisis (c4)
	1. Menspesifikasi aspek-aspek/ elemen.
2. Kata kerja: membandingkan, memeriksa, mengkritis, menguji.

	
	Mengevaluasi (c5)
	1. Mengambil keputusan sendiri
2. Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, memutuskan, memilih, mendukung.

	
	Mengkreasi (c6)
	1. Mengkreasi ide/ gagasan sendiri.
2. Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi, mengembangkan, menulis,memformulasikan


Anderson & Krathwohl (2001) dalam (Fanani, 2018)

Dapat disimpulkan bahwa indikator HOTS terbagi menjadi 3 bagian yaitu C4 (menganalisis) , C5( mengevaluasi) dan C6 (mengkreasi). Adapun C4 (menganalisis) terdapat kata kerja menganalisis terdapat kata kerja membandingkan,  memeriksa,  mengkritis,  dan  menguji.  C5  (mengevaluasi)


terdapat kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, memutuskan, memilih, mendukung. C6 (mengkreasi) Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi, mengembangkan, menulis,memformulasikan.
2.1.3 Keterampilan Proses

Menurut Hamalik dalam (Masus & Fadhilaturrahmi, 2020) menemukan bahwa pengertian keterampilan proses dalam bidang ilmu pengetahuan alam adalah pengetahuan konsep-konsep dalam prinsip-prinsip yang dapat diperoleh peserta didik bila dia memiliki kemampuan-kemampuan dasar tertentu yaitu keterampilan proses IPAS yang menggunakan HOTS pada LKPD ( lembar kerja peserta didik).
Menurut Oemar Hamalik, 2009 dalam (Marudut et al., 2020) ada 7 (tujuh) jenis kemampuan yang hendak dikembangkan melalui proses pembelajaran berdasarkan pendekatan keterampilan proses, antara lain: mengamati, menggolongkan, menafsirkan (menginterprestasikan), meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian, dan mengkomunikasikan. Dengan demikian dapat dibuat secara rinci yaitu:
1. Mengamati: siswa harus mampu menggunakan alat-alat inderanya (melihat, mendengar, meraba, mencium, dan merasa)untuk mengumpulkan data/informasi yang relevan dengan kepentingan belajarnya.
2. Menggolongkan: siswa harus mengelompokkan menjadi 2 kelompok lalu salah milia menutup mata dan yang satu memanggil nama temannya dan menyurut lalu si milia mendatangin sumber bunyi suara itu.


3. Menafsirkan (menginterprestasikan): siswa harus memiliki keterampilan menafsirkan fakta, data, dan informasi yang ia dapatkan dalam pembelajaran berlangsung.
4. Meramalkan: siswa harus memiliki keterampilan menghubungkan data fakta dan informasi. Siswa dituntut terampil mengantisipasi dan meramalkan kegiatan atau peristiwa yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang. Misalnya di rumah milia mati lampu dan milia di panggil oleh ibu sehingga melia pun keluar kamar dan mengetahui dimana sumber suara tadi.
6. Menerapkan: siswa mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari dan dikuasai kedalam situasi atau pengalaman pada pembelajaran menggunakan LKPD terintegrasi HOTS.
7. Merencanakan penelitian: peneliti harus mampu menentukan masalah dan yang akan diteliti, tujuan, dan ruang lingkup penelitian.
8. Mengkomunikasikan : peneliti mampu menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis dan menyampaikan perolehannya, baik proses maupun hasil belajar siswa, sehingga peneliti dan guru mengetahui sampaimana pemahaman peserta didik dengan menggunakan LKPD terintegrasi HOTS pada pembelajaran IPAS terutama pada kelas V Bab 6.
2.1.4 IPAS

2.1.4.1 Pengertian IPAS

IPAS diterbitkan pada kurikulum merdeka. IPAS baru ditetapkan pada tahun 2022. Dimana ipas menggabungkan dua mata pelajaran sekaligus. Mata


pelajaran IPAS yang terkait adalah ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial.
IPAS merupakan mata pembelajaran yang memuat tentang materi tentang tumbuhan, sumber kehidupan dibumi, wujud zat dan perubahannya, gaya disekitar kita, mengubah bentuk energi, cerita tentang melihat karena cahaya, bagaimana mendapatkan semua keperluan kita, hingga membangun masyarakat yang beradab (Budiwati Et Al., 2023; Putri & Wiarta, 2023) dalam (Aritonang et al., 2023).
Pembelajaran IPAS di sekolah dasar (SD) menitikberatkan pada pemberian pengetahuan langsung kepada anak untuk membantu mereka membangun keterampilan yang mereka butuhkan untuk mengeksplorasi dan memahami lingkungan secara ilmiah (Astuti, 2022; Azzahra Et Al., 2023; Wijayanti & Ekantini, 2023). Dalam (Aritonang et al., 2023).
IPAS merupakan hasil pengintegrasian mata pelajaran IPA dan IPS yang diberlakukan dalam implementasi kurikulum merdeka (Barlian & Solekah, 2022) dalam (MZ et al., 2024).
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta serta intraksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk social yang berinteraksi dengan lingkungannya (Suhelayanti et al., 2023).
Mata pelajaran IPAS memuat tentang interaksi makhluk hidup dan benda mati serta mempelajari kehidupan makhluk sosial yang ada di alam semesta (Azzahra dkk., 2023) dalam (MZ et al., 2024).


Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPAS merupakan mata pembelajaran yang digabungkan menjadi IPAS yang mempelajari kehidupan makhluk sosial dan alam semesta yang diperlakukan dalam implementasi kurikulum merdeka yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati serta mempelajari kehidupan makhluk sosial yang ada di alam semesta pada kelas V pelajaran IPAS, Bab1 Bab 1 materi Melihat Karena cahaya, mendengar karena bunyi pada topik A yaitu Cahaya dan Sifatnya. berikut materi IPAS.
Adapum Modul dari LKPD pada Bab 1 materi Melihat Karena cahaya, mendengar karena bunyi pada topik A yaitu Cahaya dan Sifatnya di bawah ini, yaitu:



[image: ]


A. INFORMASI UMUM MODUL

Nama Penyusun	: …………………..

Instansi/Sekolah	: SDN …..

Jenjang / Kelas	: SD / V

Alokasi Waktu	: 27 X 35 Menit (6 x Pertemuan
Tahun Pelajaran	: 2022 / 2023
B. KOMPONEN INTI
Capaian Pembelajaran Fase C
Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari.
Fase B Berdasarkan Elemen

Pemahaman	IPAS (sains dan sosial)

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/LKPD terintegrasi HOTS sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar.


	
	Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik abiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta mengusulkan upaya upaya individu maupun kolektif yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi dan serta penemuan sumber energi alternatif yang dapat digunakan menggunakan sumber daya yang ada di sekitarnya.
Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi.
Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan dalam upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari.
Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya
serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut.

	Keterampilan proses
	Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan menggunakan periskop kapal selam serta mencari persamaan dan perbedaannya.
Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan,




	
	peserta didik dapat mengajukan pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan periskop dan menggabungkan dengan kehidupan sehari-hari.
Membandingkan data refleksi dan mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada merefleksikan proses investigasi termasuk mengefleksikan di atas suatu tes.

	Tujuan Pembelajaran
	Menjelaskan	sifat-sifat	cahaya	melalui	percobaan sederhana.
Peserta didik dapat menjawab LKPD terintegrasi HOTS pada materi cahaya dan sifatnya.

	Profil Pancasila
	Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia
Berkebhinekaan Global Mandiri
Bernalar
Kritis Kreatif

	Kata kunci
	Cahaya merambat lurus. Cahaya di pantulkan.
Cahaya bisa menembus benda bening. Cahaya bisa di biaskan.
Cahaya bisa di uraikan.
Ketika cahaya di halangi akan berbentuk bayangan

	Keterampilan	yang Dilatih
	Membaca (memahami isi teks bacaan). Melakukan observasi.
Mengidentifikasi.
Menulis (menuangkan gagasan atau pendapat dalam bentuk tulisan).
Menganalisis.
Mendesain percobaan sederhana.
Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk gambar).
Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam bentuk tulisan).
Berkomunikasi	(menceritakan	kembali	pengalaman, mendengar cerita teman sebaya).
Membuat periskop sederhana menggunakan karton dan kaca.
Menjawab	pertanyaan	yang	terdapat	di	LKPD terintegrasi HOTS.






	Target Peserta Didik :

	Peserta didik Reguler

	Jumlah Siswa :

	15 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak)

	Assesmen :

	Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran Asesmen individu.
Asesmen kelompok.

	Jenis Assesmen :

	Presentasi Produk Tertulis Unjuk Kerja
Tertulis

	Model Pembelajaran

	Tatap muka

	Ketersediaan Materi :

	Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:
YA/TIDAK
Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit memahami konsep:
YA/TIDAK

	Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik :

	Individu.
Berkelompok (Lebih dari dua orang).

	Metode dan Model Pembelajaran :

	inquiry, Diskusi, Presentasi

	Media Pembelajaran

	Referensi percobaan sifat-sifat cahaya (Lampiran 1.4); Alat tulis;
Karton Cermin gunting dan lem Senter;
LKPD terintegrasi HOTS;

	Materi Pembelajaran

	Bab 1- Melihat karena Cahaya, Mendengar karena Bunyi. Topik A: Cahaya dan Sifatnya.
Topik B: Melihat karena Cahaya. Topik C: Bunyi dan Sifatnya.
Topik D: Mendengar karena Bunyi.

	Sumber Belajar :

	1. Sumber Utama




	Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD
2. Sumber Alternatif
Guru juga dapat menggunakan alternatif LKPD terintegrasi HOTS pada sumber belajar periskop kapal selam dan sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan cahaya dan sifatnya.

	Persiapan Pembelajaran :

	Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia Memastikan kondisi kelas kondusif
Mempersiapkan bahan
Mempersiapkan lembar kerja peserta didik terintegrasi HOTS




	Topik A : Cahaya dan Sifatnya

	Tujuan Pembelajaran”

	Peserta didik bisa melakukan percobaan sederhana untuk membuktikan sifat cahaya.
Peserta didik bisa menjelaskan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan.
Perserta didik membuat periskop kapal selam secara berkelompok, dalam proses pembelajaran.
Guru memberikan soal LKPD terintegrasi HOTS.

	Pertanyaan Esensial:

	1. Bagaimana cahaya merambat?
2. Mengapa ada bayangan? Apa yang memengaruhi bentuk bayangan?
3. Mengapa kita bisa melihat bayangan kita di cermin?
4. Bagaimana pelangi terbentuk?

	Kegiatan Pembuka

	Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.
Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran dilaksanakan. Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan.
Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan pembelajaran.

	Kegiatan Inti

	Guru menyuruh siswa untuk mengamati gambar kolam renang pada bab 1 lalu guru menanyakan soal yang ada di buku tersebut.
Guru menerangi topik a cahaya dan sifatnya.
Guru membuat kelompok untuk membuat periskop kapal selam sederhana menggunakan kertas karton.




	Guru menyuruh siswa menguji cobakan periskop yang telah di buatnya. Guru memberikan LKPD terintegrasi HOTS.
Peneliti memberikan angket respons siswa mengenai LKPD terintegrasi HOTS.

	Kegiatan Penutup

	Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru.
Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman terhadap materi
Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai pembelajaran



2.2 Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pengembangan LKPD terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian yang di lakukan oleh Tisrin Maulina Dewi1, Fitria Meilina2 yang berjudul ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Terintegrasi Web Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar’ menunjukkan bahwa hasil data validasi dari Tim Ahli Materi dari empat indikator penilaian yaitu kesesuaian materi dengan kurikulum memperoleh persentase sebesar 89%, keakuratan materi sebesar 85%, adanya materi. diperoleh hasil bahwa rerata respon enam orang guru sebesar 84% dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa produk LKPD IPA berbasis HOTS terintegrasi web ini sudah sangat layak dan bisa digunakan sebagai pendukung pembelajaran sebesar 79% dan kelengkapan materi sebesar 87% dengan nilai rerata secara keseluruhan sebesar 85% dengan kategori sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran (Dewi & Meilina, 2022).


2. Penelitian yang di lakukan oleh Fuad Hidayat, Supratman dan Diar Veni Rahayu yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis HOTS Terintegrasi Nilai Keislaman Untuk Mengeksplor Kemampuan Literasi Matematis” teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, angket dan tes. Peneliti menghasilkan produk yang telah dirancang, melakukan uji ahli kepada ahli materi dan ahli media dengan hasil validasi ahli materi sebesar 97,3% dan validasi ahli media sebesar 96% berada pada kategori “sangat valid” serta melakukan uji coba produk kepada 3 orang guru matematika mendapat respon sebesar 94,4% dan 8 orang peserta didik di luar kelas XI MIPA 1 dan memperoleh respon sebesar 88,4% dengan kategori “sangat baik (Hidayat et al., 2023).
Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu yang telah di jelaskan di atas, terdapat beberapa persamaan yang di mana sama sama mengembangkan lembar kerja peserta didik terintegrsi HOTS. Hanya saja perbedaan dari penelitian ini, menurut penulis penelitian sebelumnya belum ada yang mengkaji tentang pengembangan LKPD terintegrasi HOTS terhadap keterampilan proses IPAS siswa kelas V SDN 104211 marindal 1. Metode penelitian yang saya gunakan adalah R&D (Research and Development). metode penelitian dengan menggunakan langkah-langkahnya yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluations.
2.3 Kerangka Berpikir

Dalam kurikulum merdeka diharapkan pembelajaran di kelas berlangsung secara menyenangkan dan melibatkan peserta didik dalam memecahkan sebuah


masalah, namun dalam kenyataan pelaksanaan pembelajaran masih saja berpusat pada pendidik. Dengan berlakunya kurikulum merdeka maka diharapkan pendidik senantiasa berusaha untuk meningkatkan pembelajaran yang berpusat kepada siswa. peserta didikpun diarahkan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dengan bimbingan peserta didik dalam mengerjakan LKPD terintegrasi HOTS. Pendidik pun di tuntut untuk memiliki kreatifitas yang tinggi dalam melaksanakan proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat tercapai sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat meningkat.
Pada observasi peneliti melihat proses guru mengajar di kelas guru masih menggunakan buku paket sebagai media pembelajaran pada proses pembelajaran, guru kurang inovatif atau berinovatif pada proses pembelajaran berlangsung, guru yang kurang kreatif dalam pembuatan LKPD terintegrasi HOTS pada proses pembelajaran IPAS, LKPD yang di berikan kepada peseerta didik kurang menarik sehingga peserta didik saat mengerjakannya menjadi bosan. untuk mengatasi masalah tersebut penulis menerapkan model pebelajaran menggunakan HOTS yang diharapkan melalui penerapan model ini pesrta dididk dapat mengembangkan berpikir tingkat tinggi. Karena dalam pelaksanaan LKPD terintegrasi HOTS peserta didik dilibatkan secara penuh.
Kerangka berpikir pada penelitian ini digambarkan melalui bagan sebagai berikut:


Hasil yang diharapkan
LKPD terintegrasi HOTS terhadap proses IPAS siswa kelas V
Melakukan validasi pada materi Indonesiaku kaya raya dan validasi LKPD
Membuat soal LKPD terintegrasi HOTS
PENGEMBAGAN	LKPD	TERINTEGRASI	HOST	TERHADAP KETERAMPILAN PROSES IPAS SISWA KELAS V
SDN 104211 MARINDAL I
Guru kurang kreatif pembuatan LKPD terintegrasi HOTS
Hasil wawancara dan observasi
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